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	PT XYZ ialah perusahaan yang berbasis dalam jasa logistik penanganan dan pengembangan pelabuhan yang belum lama ini melakukan merger untuk meningkatkan kualitas perusahaan. Sehingga mengalami banyak perubahan dan salah satu yang terkena dampaknya adalah group pengadaan kantor pusat. Dampak yang terjadi pada group pengadaan kantor pusat ialah terbentuknya organisasi SSC (Shared Service Center). Terbentuknya SSC membuat beberapa karyawan group pengadaan dipindah tugaskan. Oleh sebab itu. untuk mengetahui beban kerja yang dialami dalam pemakaian perhitungan Full Time Equivalent (FTE) maka penelitian ini diangkat. Berdasarkan perhitungan beban kerja dengan Full Time Equivalent (FTE). beban kerja yang dialami termasuk kedalam kategori beban kerja yang underload untuk semua karyawannya sebab berada di rentang 0 – 0,99. Dimana untuk jumlah karyawan tetap 10 orang dan tidak mengalami perubahan akibat beban kerjanya. Oleh karena itu, untuk mengatasi beban kerjanya yang underload tersebut, dapat melakukan penyesuaian pendistribusian prosedur kerja antar jabatan secara merata serta melakukan pemetaan proses kerja dengan menyesuaikan spesifikasi dan kualifikasi karyawan yang berimbang terhadap struktur organisasi terbaru serta melakukan perbandingan analisis terhadap beban kerja secara psikologis.
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PENDAHULUAN 

Dalam menjumpai kompetisi antar perusahaan serta perkembangan teknologi saat ini, membuat tiap-tiap perusahaan banyak bersaing untuk meningkatkan perkembangan dan kualitas perusahaannya salah satunya dalam menyempurnakan dan memperkuat sistem organisasi perusahaannya. Perkembangan sistem organisasi perusahaan tersebut didukung karena ketersediaan sumber daya manusia atau karyawan yang menghidupkan serta menopang perusahaan. 

Sama halnya seperti PT XYZ yang juga ikut bersaing dan berkompetisi untuk dapat menyempurnakan sistem organnisasi perusahaannya. PT XYZ ialah perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang berbasis pada jasa logistik penanganan dan pengembangan pelabuhan. Dimana pada 1 Oktober 2021, PT XYZ mengalami merger untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan kepelabuhan nasional. Kemudian, dalam meningkatkan kinerja dan sistem perusahaannya, maka PT XYZ berencana membentuk organisasi baru yakni organisasi SSC (Shared Service Center). Akibat dari pembentukan organisasi baru ini, maka dibutuhkannya tenaga kerja atau karyawan untuk dapat mengisi dan menjalankan organisasi tersebut.

Salah satu departemen yang berdampak ikut dimasukkan dan ditarik karyawannya dalam mengisi posisi SSC adalah group pengadaan. Group pengadaan ini bertanggung jawab sebagai penyelenggara dalam melaksanakan proyek pengadaan barang dan jasa. Oleh sebab itu, beberapa tugas dengan alur prosesnya pendek atau cepat yang awalnya berada dalam group pengadaan dipindahkan ke dalam organisasi SSC dan tugas dengan alur proses panjang atau jangka waktunya lama tetap berada dalam pengelolaan group pengadaan. Berikut merupakan data tabel jumlah karyawan pada group pengadaan:

Tabel 1. Jumlah Karyawan Group Pengadaan
	[bookmark: _Hlk140417288]Struktur Jabatan
	Departemen
	Jumlah Karyawan Kondisi Setelah Merger
	Jumlah Karyawan Kondisi Eksisting

	Group Head Pengadaan
	-
	1
	1

	Project Specialist
	-
	1
	1

	Department Head Administrasi dan Dokumentasi Pengadaan
	ADP (Administrasi dan Dokumentasi Pengadaan)
	1
	1

	Staff Administrasi dan Dokumentasi Pengadaan
	
	2
	2

	Department Head Pengadaan Non Teknik
	PBN (Pengadaan Bidang Non Teknik)
	1
	1

	Staff Pengadaan Non Teknik
	
	2
	1

	Department Head Pengadaan Teknik
	PBT (Pengadaan Bidang Teknik)
	1
	1

	Staff Pengadaan Teknik
	
	6
	2

	Staff Administrasi
	-
	2
	1

	Total Karyawan
	17
	11


Sumber: Pengumpulan Data, 2023

Akan tetapi terjadi pula perubahan struktur organisasi tidak lama setelahnya, dengan dikeluarkannya Peraturan Direksi terkait susunan organisasi dan tata kelola PT XYZ. Berikut merupakan perubahan susunan organisasi group pengadaan terbaru:
Tabel 2. Jumlah Karyawan Group Pengadaan
	Struktur Organisasi
	Departemen
	Jumlah Karyawan Kondisi Perdir Baru

	Group Head Pengadaan
	-
	1

	Department Head Strategi dan Perencanaan Pengadaan
	SPGD (Strategi dan Perencanaan Pengadaan)

	1

	Staff Strategi dan Perencanaan Pengadaan
	
	2

	Department Head Penyelenggaraan Pengadaan dan Manajemen Hubungan Vendor
	PGDV (Penyelenggaraan Pengadaan dan Manajemen Hubungan Vendor)
	1

	Manajer Pengadaan Non Teknik
	
	1

	Staff Pengadaan Non Teknik
	
	1

	Staff Pengadaan Teknik
	
	2

	Staff Administrasi
	-
	1

	Total Karyawan
	10


Sumber: Pengumpulan Data, 2023

[bookmark: _Hlk140415319]Berdasarkan 2 tabel struktur organisasi yang telah diuraikan diatas didapati sedikit perbedaan terkait jumlah karyawannya. Oleh karena itu, dilaksanakannya penelitian ini agar menyadari apakah jumlah tenaga kerja yang masih tetap berada di group pengadaan sudah optimal atau tidak. Sehingga, penelitian ini dilakukan terhadap beban kerja yang dialami tenaga kerja tiap-tiap departemen dalam group pengadaan memakai metode Full Time Equivalent (FTE) yang didukung penggunaan metode Work Sampling. Maka dapat memperkirakan beban kerja dengan perbandingan waktu terhadap penyelesaian pekerjaan serta mengetahui pekerjaan mana yang tergolong kegiatan produktif dan kegiatan non produktif dalam setiap kegiatan pelaksanaan pekerjaan.

METODOLOGI PENELITIAN

Objek penelitian dilaksanakan terhadap Group Pengadaan di PT XYZ. Aktivitas-aktivitas yang akan dilaksanakan untuk penelitian ini terkait pengolahan data diantaranya sebagai berikut:
1. Pengamatan sampling kerja agar dapat mengetahui kegiatan yang dilakukan secara produktif dan non produktif bagi karyawan dengan penggunaan metode work sampling.
2. Uji kecukupan data dipergunakan karena akan bisa membuktikan perolehan data yang dipergunakan pada penelitian setelah memadai atau layak agar dapat lanjut ke tahap selanjutnya.
3. Uji keseragaman data dilaksanakan agar menyadari perolehan data telah sejenis serta memenuhi batas kontrol yang telah ditentukan dan tidak melewati batas kontrol atas (BKA) dan batas kontrol bawah (BKB).
4. Aktivitas berikutnya yakni penyesuaian nilai westinghouse dan persentase allowance ini juga disesuaikan dengan keadaan yang dihadapi oleh karyawan. 
5. Kemudian, perhitungan waktu siklus, waktu normal, dan waktu baku dengan memperhatikan nilai westinghouse serta persentase allowance pada aktivitas sebelumnya. 
6. Selanjutnya perhitungan Full Time Equivalent (FTE) agar dapat melakukan kalkulasi untuk memperoleh besaran tenaga kerja ideal yang diperlukan.
7. Analisis dan pembahasan terkait hasil dari metode Full Time Equivalent (FTE) yang telah digunakan. 
8. Kesimpulan dan saran berisikan penjelasan singkat dan menyeluruh terkait rumusan masalah yang terjadi serta penyesuaian tujuan dan pemanfaatan penelitian.
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN DATA

Dari hasil pengamatan yang dilakukan sepanjang 7 hari pengamatan diperoleh waktu pengamatan sebanyak 55 waktu dari 84 bilangan acak yang dipergunakan. Kemudian, berikutnya ialah hasil perhitungan rekapitulasi persentase produktif dan non produktif untuk masing-masing jabatan:

Tabel 3. Rekapitulasi %Produktif dan %Non Produktif
	No.
	Struktur Jabatan
	Total Kegiatan

	
	
	Produktif
	%
	Non produktif
	%

	1
	Group Head Pengadaan
	232
	83.453
	46
	16.547

	2
	Department Head Strategi dan Perencanaan Pengadaan
	309
	80.260
	76
	19.740

	3
	Staff Strategi dan Perencanaan Pengadaan 1
	327
	84.935
	58
	15.065

	4
	Staff Strategi dan Perencanaan Pengadaan 2
	329
	85.455
	56
	14.545

	5
	Department Head Penyelenggaraan Pengadaan dan Hubungan Vendor
	327
	84.935
	58
	15.065

	6
	Manager Pengadaan Non Teknik
	343
	89.091
	42
	10.909

	7
	Staff Pengadaan Non Teknik
	332
	86.234
	53
	13.766

	8
	Staff Pengadaan Teknik 1
	329
	85.455
	56
	14.545

	9
	Staff Pengadaan Teknik 2
	300
	77.922
	85
	22.078

	10
	Staff Administrasi
	311
	80.779
	74
	23.794


Sumber: Pengolahan Data, 2023

[bookmark: _Hlk140421671]	Tahapan selanjutnya dalam penelitian ini merupakan melaksanakan pengujian kecukupan data dan uji keseragaman data. Berikut ialah kalkulasi rangkuman perhitungan uji kecukupan data bagi seluruh jabatan:

Tabel 4. Rekapitulasi Perhitungan Uji Kecukupan Data
	No.
	Nama
	N
	N'
	Keterangan

	1.
	Group Head Pengadaan
	278
	214.9
	Data Cukup

	2.
	Department Head Strategi dan Perencanaan Pengadaan
	385
	145.9
	Data Cukup

	3.
	Staff Strategi dan Perencanaan Pengadaan 1
	385
	133.9
	Data Cukup

	4.
	Staff Strategi dan Perencanaan Pengadaan 2
	385
	132.6
	Data Cukup

	5.
	Department Head Penyelenggaraan .Pengadaan dan Hubungan Vendor
	385
	133.9
	Data Cukup

	6.
	Manager Pengadaan Non Teknik
	385
	124.1
	Data Cukup

	7.
	Staff Pengadaan Non Teknik
	385
	130.7
	Data Cukup

	8.
	Staff Pengadaan Teknik 1
	385
	132.6
	Data Cukup

	9.
	Staff Pengadaan Teknik 2
	385
	152.4
	Data Cukup

	10.
	Staff Administrasi
	385
	144.5
	Data Cukup


Sumber: Pengolahan Data, 2023

	Langkah berikutnya termuat juga tabel hasil perhitungan uji keseragaman data untuk semua jabatan karyawan dalam penelitian yang telah dilakukan penyesuaian iterasi maupun tidak iterasi:
Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Keseragaman Data
	No.
	Nama
	Keterangan

	1.
	Group Head Pengadaan
	Data Seragam

	2.
	Department Head Strategi dan Perencanaan Pengadaan
	Data Seragam

	3.
	Staff Strategi dan Perencanaan Pengadaan 1
	Data Seragam

	4.
	Staff Strategi dan Perencanaan Pengadaan 2
	Data Seragam

	5.
	Department Head Penyelenggaraan .Pengadaan dan Hubungan Vendor
	Data Seragam

	6.
	Manager Pengadaan Non Teknik
	Data Seragam

	7.
	Staff Pengadaan Non Teknik
	Data Seragam

	8.
	Staff Pengadaan Teknik 1
	Data Seragam

	9.
	Staff Pengadaan Teknik 2
	Data Seragam

	10.
	Staff Administrasi
	Data Seragam


Sumber: Pengolahan Data, 2023

Selanjutkan juga diperoleh hari kerja efektif selama setahun yang dipergunakan dalam penelitian ini sebagi berikut.

Tabel 6. Hari Kerja Efektif Selama Setahun
	Keterangan
	Jumlah Hari

	Total hari tahun 2023
	365

	Total hari sabtu untuk setahun
	52

	Total hari minggu untuk setahun
	52

	Total hari cuti nasional untuk setahun
	25

	Total hari cuti tahunan
	12

	Total hari kerja efektif
	224


Sumber: Pengolahan Data, 2023

	Lalu melakukan perhitungan terhadap rating factor yang telah didapatkan selama proses pengumpulan data. Adapun berikut ini merupakan tabel rekapitulasi perolehan perhitungan rating factor untuk semua jabatan:

Tabel 7. Rekapitulasi Perhitungan Uji Kecukupan Data
	No.
	Nama
	Jumlah Performance Rating
	Rating factor

	1.
	Group Head Pengadaan
	0,13
	1,13

	2.
	Department Head Strategi dan Perencanaan Pengadaan
	0,16
	1,16

	3.
	Staff Strategi dan Perencanaan Pengadaan 1
	0,10
	1,1

	4.
	Staff Strategi dan Perencanaan Pengadaan 2
	0,10
	1,1

	5.
	Department Head Penyelenggaraan .Pengadaan dan Hubungan Vendor
	0,16
	1,16

	6.
	Manager Pengadaan Non Teknik
	0,19
	1,19

	7.
	Staff Pengadaan Non Teknik
	0,14
	1,14

	8.
	Staff Pengadaan Teknik 1
	0,11
	1,11

	9.
	Staff Pengadaan Teknik 2
	0,13
	1,13

	10.
	Staff Administrasi
	0,09
	1,09


Sumber: Pengolahan Data, 2023

	Tahapan terakhir dalam penelitian ini yakni melakukan kalkulasi beban kerja yang dilakukan untuk masing-masing karyawan dengan memakai metode Full Time Equivalent (FTE). Adapun berikut ini tabel hasil rekapitulasi perhitungan Full Time Equivalent (FTE) pada tiap-tiap jabatan sebagai berikut:

Tabel 8. Rekapitulasi Perhitungan FTE
	Jabatan
	Waktu Normal
	Waktu Baku
	Jam Kerja Pertahun
	FTE
	Keterangan

	Group Head Pengadaan
	20,8457
	24,669
	5525.971
	0.21
	Underload

	Department Head Strategi dan Perencanaan Pengadaan
	48,8781
	58,188
	13034.18
	0.28
	Underload

	Staff Strategi dan Perencanaan Pengadaan 1
	56,0571
	67,948
	15220.36
	0.32
	Underload

	Staff Strategi dan Perencanaan Pengadaan 2
	56,4
	68,363
	15313.45
	0.32
	Underload

	Department Head Penyelenggaraan Pengadaan dan Hubungan Vendor
	82,7607
	98,524
	22069.52
	0.37
	Underload

	Manager Pengadaan Non Teknik
	89,0552
	110,62
	24780,59
	0.43
	Underload

	Staff Pengadaan Non Teknik
	68,8145
	86,018
	19268,07
	0.38
	Underload

	Staff Pengadaan Teknik 1
	56,9127
	68,158
	15267,60
	0.31
	Underload

	Staff Pengadaan Teknik 2 
	61,6363
	73,816
	16534,78
	0.32
	Underload

	Staff Administrasi
	26,4148
	32,410
	7260,020
	0.25
	Underload


Sumber: Pengolahan Data, 2023


Gambar 1. Grafik Keseimbangan Beban Kerja Aktual

[bookmark: _Hlk140425924]Berlandaskan tabel rekapitulasi perhitungan FTE yang telah diuraikan diketahui bahwa untuk jabatan group head pengadaan sampai staff administrasi memiliki beban kerja yang underload. Hal tersebut disebabkan karena nilai FTE yang didapatkan tiap-tiap jabatan berada pada rentang 0 – 0,99. 

Dimana jabatan karyawan yang termasuk kategori tersebut mempunyai arti bahwa pertanggungjawaban beban kerja bersifat ringan, tidak ada keperluan tenaga kerja berlebih, dan proses pengerjaan masih termasuk sedikit. Akan tetapi, beban kerja tersebut juga masih tergolong perlu dilakukan perbaikan.

Oleh sebab itu, untuk mengatasi beban kerja yang underload maka diajukan usulan ataupun saran perbaikan berupa pendistribusian prosedur kerja antar jabatan serta bisa melakukan pemetaan proses kerja yang disesuaikan dengan perubahan struktur organisasi yang baru. Selain itu, perlu dilakukan juga penganalisisan pelaksanaan penelitian terkait beban kerja psikologisnya. Sebab walaupun terlihat underload mungkin saja beban kerja yang diterima secara psikologis lebih besar karena selama melakukan proses kerja pengadaan banyak pekerjaan yang melakukan analisis dan pemikiran lebih atau mendalam. Sehingga dengan begitu analisis beban kerja psikologis dapat dijadikan sebagai perbandingan dengan beban kerja performansi karyawan PT XYZ group pengadaan.

    SIMPULAN

[bookmark: _heading=h.3dy6vkm]Adapun penelitian yang dilakukan pada group pengadaan PT XYZ, dapat memperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Untuk perhitungan memakai metode Full Time Equivalent (FTE) dalam penelitian di group pengadaan PT XYZ diketahui bahwa tidak terdapat jabatan yang termasuk kedalam kategori overload. Sebab keseluruhan jabatan memiliki nilai FTE masing-masing berada pada rentang 0 – 0,99 sehingga bisa dikategorikan beban kerja yang dialami termasuk underload. 
2. Penggunaan kalkulasi Full Time Equivalent (FTE) dan Work Sampling untuk perencanaan jumlah karyawan dapat dikatakan telah sesuai dengan beban kerjanya dengan tetap 10 orang karyawan. Sebab beban kerja yang diterima oleh semua karyawan didapati kategori beban kerja yang underload. Akan tetapi, perlu adanya perbaikan terhadap pendistribusian prosedur kerja antar jabatan serta melakukan pemetaan proses kerja yang sesuai terhadap struktur organisasi terbaru. 
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